BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,

investment opportunity set dan leverage terhadap kebijakan dividen pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2013 sampai dengan 2016. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kebijakan dividen (DPR) pada perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
maka dividen yang diberikan kepada pemegang saham akan semakin
meningkat.

Investment opportunity set (MVEBVE) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen (DPR) pada perusahaan manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kesempatan investasi tidak dapat
mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan, karena investasi dapat
dilakukan baik melalui dana internal maupun eksternal seperti hutang dan
menerbitkan saham baru, sehingga tidak mempengaruhi dana yang

digunakan untuk membagikan dividen.
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3. Leverage (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen
(DPR) pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2013-2016. Hal ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan tidak dapat mempengaruhi
kebijakan dividen, karena bisa jadi perusahaan tetap memberikan dividen
meskipun memiliki hutang yang tinggi, karena hutang tersebut digunakan
untuk membayarkan dividen kepada pemegang saham.

B. Keterbatasan Penelitian
Berikut ini adalah keterbatasan penelitian yang terdapat dalam
penelitian ini, diantaranya:

1 Penelitian ini hanya terbatas pada pengujian secara statistik mengenai
sejauh mana profitabilitas, 10S dan leverage dapat memberikan pengaruh
terhadap kebijakan dividen.

2 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan ada banyak,
dalam penelitian ini hanya terbatas pada profitabilitas, 10S, dan leverage
dalam menjelaskan variabel kebijakan dividen.

C. Saran
1. Bagi Perusahaan
Pihak manajemen perusahaan hendaknya mampu mempertahankan
modal kerjanya secara efisien dengan menyesuaikan besar modal kerja
yang dibutuhkan perusahaan, hal ini dikarenakan apabila modal kerja
dalam perusahaan menunjukkan tingkat efisiensi yang baik maka

profitabilitas dapat meningkat. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan
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perusahaan mampu memberikan keputusan terbaik dalam kebijakan
dividen yang berguna untuk menarik investor agar membeli saham
perusahaan.
Bagi Investor

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen perusahaan. Maka dari
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
faktor yang berpengaruh terhadap kebijakan dividen perusahaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti
variabel independen yang menjadi faktor-faktor dalam mempengaruhi
kebijakan dividen perusahaan sehingga dapat diperoleh hasil penelitian
yang lebih akurat dalam memprediksi kebijakan dividen perusahaan.
Faktor yang ditambahkan seperti likuiditas, good corporate governance,
kepemilikan manajerial dan institusional, growth, dan kebijakan-kebijakan

lainnya yang mempengaruhi kebijakan dividen.



